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Penetapan Kadar Kafein Dalam Kopi Bubuk Andungsari Dan Canephora Khas 

Lampung Barat Dengan Metode Spektrofotometri  Inframerah Transformasi 

Fourier 
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1
, Zainur Rahman Hakim
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ABSTRAK 

Kafein adalah senyawa alkaloid yang banyak terdapat pada biji kopi dan memiliki 

manfaat secara klinis seperti menghilangkan rasa letih, lapar dan mengantuk. 

Konsumsi  kafein berlebihan  dapat menyebabkan gangguan lambung, ingatan 

berkurang dan sukar tidur, sehingga perlu dilakukan penelitian tentang penetapan 

kadar kafein dalam kopi bubuk. Sampel kopi yang digunakan yaitu kopi  

Canephora dan Andungsari khas Lampung Barat. Metode spektroskopi Fourier 

Transform Infrared (FTIR) yang sederhana dan cepat digunakan untuk 

menentukan kandungan kafein pada bilangan gelombang 1651 cm
-1

. 

Attenuatedtotal Reflectance Accessory (ATR) sebagai teknik pengolahan sampel 

untuk penentuan dan kuantifikasi kafein dalam sampel kopi. Hasil uji liniaritas 

pada rentang konsentrasi 9000-15000 ppm memberikan nilai r = 0,978 dengan 

persamaan garis y = 0,0000339x + 0,0162 dengan batas deteksi 1232,52 ppm dan 

batas kuantitasi 4108,40 ppm dan persen perolehan kembali sebesar 88,67 %. 

Berdasarkan hasil  penetapan kadar kafein dalam kopi Andungsari sebesar 0,638 

% dan kopi Canephora sebesar 0,931%  telah memenuhi persyaratan yang tertera 

dalam SNI 01-3542-2004. Hasil  uji t menunjukan bahwa ada perbedaan kadar 

kafein antara kopi Andungsari dan kopi Canephora. 

Kata kunci : Kafein, Kopi Andungsari dan Canephora, Fourier Transform 

Infrared (FTIR). 
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Determination of Caffeine Content In Andungsari and Canephora Coffee Powder 

Typical Lampung Barat With Infrared Spectrophotometric Method Fourier 

Transform Infrared  
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1
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ABSTRACT 

 

Caffeine is an alkaloid compound that is widely present in coffee beans and has 

clinical benefits such as relieving fatigue, hunger and drowsiness. Excessive 

consumption of caffeine can cause stomach upset, diminished memory and  

wakeful. So research needs to be done on the determination of caffeine content in 

coffee powder varieties. Coffee samples used are coffee Canephora and 

Andungsari typical of Lampung Barat. A  simple and rapid method of FTIR 

spectroscopy to determine the caffeine content of 1651 cm
-1

 wave numbers. 

Attenuatedtotal Reflectance Accessory (ATR) as a sample processing technique 

for caffeine determination and quantification in coffee samples. The result of 

linearity test at concentration range 9000-15000 ppm gives r = 0.978 with line 

equation y = 0.0000339x + 0.0162 with detection limit 1232.52 ppm and limit of 

quantitation 4108.40 ppm and percent recovery 88.67% . Based on the result of 

determination of caffeine content in coffee of Andungsari equal to 0.638% and 

coffee of Canephora 0.931% have fulfilled requirement as mentioned in SNI 01-

3542-2004. T test results show that there is a difference in caffeine levels between 

coffee Andungsari and coffee Canephora. 

Keywords: Caffeine, Andungsari and Canephora Coffe, Fourier Transform 

Infrared (FTIR). 
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